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Abstract: The Effect of Biological Assessment in Think Pair Share (TPS) Strategy on Students’ 
Cognitive Abilities. The purpose of this study is to find out the differences in students’ cognitive abilities, 
that is, critical thinking and creative thinking, in Think Pair Share cooperative learning model between 
those given authentic assessment and those conventional assessment. A number of senior high schools in 
Malang Municipality were involved based on the categories of high and low achievement scores of na-
tional examination. Using a 2x2 factorial quasi experimental design, the study selected a sample  of eleventh-
grade students. The results of ANCOVA, followed by the Least Significant Different (LSD), show that there 
were differences in cognitive abilities between the students assessed using different methods, authentic and 
conventional. 
Keywords: authentic assessment, conventional assessment, critical thinking ability, creative thinking ability, 
cognitive ability 
Abstrak: Pengaruh Asesmen Biologi dalam Pembelajaran Think Pair Share terhadap Kemampuan 
Kognitif Siswa.Tujuan penelitian ini adalah menemukan perbedaan kemampuan kognitif siswa dalam 
model pembelajaran kooperatif Think Pair Share (TPS) dengan menggunakan asesmen autentik dan 
asesmen konvensional pada SMA di Kota Malang dengan kategori nilai Ebtanas murni tinggi dan kategori 
nilai Ebtanas murni rendah. Penelitian ini menggukan rancangan eksperimen semu (quasi experimental de-
sign) faktorial 2x2. Sampel penelitian adalah siswa kelas XI. Teknik analisis data dilakukan secara kuantitatif 
dengan menggunkan statistik Anacova yang dilanjutkan dengan menggunakan Least Significant Different 
(LSD). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan kognitif (berpikir kritis dan ber-
pikir kreatif) dalam pembelajaran kooperatif TPS antara siswa yang dinilai dengan menggunakan asesmen 
autentik dengan siswa yang dinilai dengan menggunakan asesmen konvensional. 
Kata kunci: asesmen autentik, asesmen konvensional, kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpikir kreatif
Penerapan asesmen autentik merupakan salah satu 
pilar dalam melaksanakan KTSP (Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan) karena dalam penilaian kelas harus 
bersifat autentik, menggunakan berbagai metode dan 
teknik sesuai dengan tujuan dan proses serta penga-
laman belajar siswa (Depdiknas, 2003). Pembaharuan 
kurikulum lebih bermakna apabila diikuti dengan pe-
rubahan praktik pembelajaran di kelas yang akan meng-
ubah praktik penilaian. Penggunaan penilaian autentik 
bertujuan agar siswa tidak hanya memahami materi 
yang dipelajari dalam proses pembelajaran, tetapi me-
lakukan tindakan dan menghasilkan suatu produk seba-
gai wujud pemahaman terhadap materi yang dipelajari 
(Suhardi & Paidi, 2003). 
Hasil pengamatan sistem pembelajaran Biologi 
SMA di Kota Malang menunjukkan bahwa para guru 
tidak dapat secara serta merta mengubah paradigma 
sistem penilaian dan model pembelajaran dari paradig-
ma lama ke paradigma baru. Pengamatan yang dilaku-
kan pada SMA dengan tiga kategori berbeda juga me-
nunjukkan hasil yang berbeda. Berdasarkan NEM 
yang dicapai siswa tiga tahun terakhir, ada tiga kate-
gori sekolah, yaitu sekolah kategori tinggi, sedang, dan 
rendah. Guru di sekolah berkategori tinggi cenderung 
menggunakan pembelajaran dengan ceramah karena 
beranggapan siswa sudah memahami materi dengan 
dibuktikan prestasi yang dicapai. Di sekolah berkate-
gori sedang, guru berupaya menggunakan metode 
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yang bervariasi dengan harapan hasil belajar siswa 
dapat ditingkatkan. Guru di sekolah berkategori ren-
dah sudah menggunakan berbagai cara agar siswa 
mendapat hasil terbaik, walaupun guru juga frustrasi 
karena ternyata hasil yang diperoleh belum optimal. 
Keadaan ini membuat guru enggan menggunakan 
metode pembelajaran yang bervariasi dan inovatif. 
Prestasi yang dicapai siswa tampaknya terkait dengan 
kemampuan awal individu sehingga hasil pengamatan 
di sekolah berkategori tinggi, walaupun guru kurang 
inovatif, prestasi siswanya baik. Hal ini dapat mem-
perkuat paradigma guru dengan tetap menggunakan 
pembelajaran tradisional, sedangkan di sekolah ber-
kategori sedang dan rendah, walaupun guru berupaya 
berinovatif dalam pembelajaran, hasil belajar siswa 
juga belum seperti yang ditargetkan, terutama di seko-
lah berkategori rendah. 
Menurut Dick & Carey (1990), setiap individu 
mempunyai kemampuan yang berbeda. Ada hubungan 
positif kemampuan siswa dengan hasil belajarnya. 
Kemampuan awal kesiapan siswa dapat diketahui me-
lalui keterampilan atau pengetahuan yang dimiliki 
siswa dan sejauh mana siswa telah mengetahui ma-
teri yang akan disajikan. Kemampuan awal dapat di-
ukur melalui tes awal dan wawancara. Kemampuan 
awal siswa dalam penelitian ini terpilah atas dua kelom-
pok, yaitu tinggi dan rendah yang pengelompokkannya 
berdasarkan kategori sekolah. 
Kemampuan akademik pada ketiga kategori se-
kolah, yaitu tinggi, sedang, dan rendah terdapat per-
bedaan. Ini merupakan salah satu faktor yang ber-
pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Kemampuan 
akademik siswa dapat digunakan sebagai bekal untuk 
memperoleh pengetahuan yang lebih luas dan kompleks 
lagi sehingga dapat disebut sebagai kemampuan aka-
demik (Winarni, 2006). 
Guru Biologi pada ketiga kategori sekolah SMA 
di Kota Malang menerapkan sistem pembelajaran mu-
lai dari siswa pasif sampai dengan membuat siswa 
aktif dan inovatif, namun belum semua guru bertindak 
positif, inovatif, dan kreatif. Sistem penilaian yang 
digunakan umumnya adalah tes tertulis (paper and pen-
cil test). Guru menganggap sudah cukup memenuhi 
standar kelulusan melalui penilaian Ujian Nasional 
(UN), apalagi didukung besarnya nilai UN yang di-
capai siswa. Pemikiran dan perilaku seperti inilah yang 
dapat menghambat tercapainya kualitas pembelajaran 
dan pendidikan karena asesmen paper and pencil hanya 
mampu mengukur kemampuan kognitif, tidak mampu 
memotret kemampuan siswa secara menyeluruh dari 
ranah afektif dan psikomotor. Dengan demikian, di-
perlukan asesmen yang dapat memotret kemampuan 
secara menyeluruh dan terpadu sehingga bermanfaat 
terutama bagi siswa. 
Penggunaan asesmen autentik dapat mengubah 
peran siswa dalam proses asesmen, dari sifat pasif 
menjadi partisipan aktif; siswa aktif berkolaborasi dan 
dapat berpartisipasi dalam mengevaluasi kemajuannya. 
Stiggins (1994) menyatakan bahwa salah satu prinsip 
asesmen adalah assessment and teaching can be one and 
the same. Melalui kelas autentik berbasis asesmen, 
guru, siswa, dan yang lainnya dapat melihat pembela-
jaran riel dan perkembangan yang terjadi. Asesmen 
yang baik, dalam hal ini asesmen autentik, dapat 
meningkatkan pengajaran, dan pengajaran yang baik 
dapat meningkatkan prestasi siswa. 
Berdasarkan klasifikasi Bloom, keterampilan ber-
pikir digolongkan menjadi berpikir tingkat rendah yang 
meliputi pengetahuan, pemahaman, dan penerapan, 
dan berpikir tingkat tinggi yang terdiri atas analisis, 
evaluasi, dan kreatif (Anderson & Krathwohl, 2001). 
Menurut Dunmire (2004), proses berpikir kreatif me-
lalui empat langkah pokok, yakni tahap persiapan, tahap 
inkubasi, tahap illuminasi, dan tahap verifikasi. Ke-
mampuan berpikir kreatif ditandai oleh adanya kelan-
caran, kelenturan, keaslian, dan elaborasi (Wechsler, 
2003). Kelancaran dimaksudkan sebagai kemampuan 
untuk mengemukakan banyak gagasan pemecahan 
masalah. Kelenturan didefinisikan sebagai kemampuan 
untuk membuat transformasi informasi, menafsirkan 
ulang, dan membuat definisi lain. Keaslian diartikan 
sebagai kemampuan untuk membuat gagasan yang 
lain dari yang lain. Elaborasi adalah kemampuan untuk 
memerinci, mengambangkan gagasan, dan membuat 
implikasi dari informasi-infornasi yang tersedia (Wech-
sler, 2003). 
Kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan 
melalui pembelajaran di sekolah yang menitikberatkan 
pada sistem, struktur, konsep, prinsip, serta keterkaitan 
yang erat antarunsur. Kember (1997) menyatakan ku-
rangnya pemahaman pengajar tentang berpikir kritis 
menyebabkan adanya kecenderungan tidak menga-
jarkan atau melakukan penilaian keterampilan berpikir 
pada siswa. Keterampilan berpikir tidak terlepas dari 
metakognisi karena metakognisi dapat mengembang-
kan kemampuan untuk mengontrol ranah atau aspek 
kognitif, dan mengendalikan enam tingkatan aspek 
kognitif Bloom.  
Pembelajaran kooperatif diyakini mampu me-
ningkatkan motivasi ataupun hasil belajar siswa ka-
rena pembelajaran ini berorientasi kepada siswa, me-
libatkan siswa secara emosional dan sosial dalam 
belajar (Slavin, 1995; Amnah, 2011). Demikian juga, 
pembelajaran kooperatif Think Pair Share (TPS) 
memiliki prosedur yang ditetapkan secara eksplisit 
untuk memberi siswa waktu lebih banyak untuk 
berpikir, menjawab, dan saling membantu (Slavin, 
1995). 
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Upaya perbaikan hasil belajar selalu dilakukan 
guru melalui kegiatan ilmiah seperti pelatihan, pena-
taran, lokakarya atau bentuk kegiatan ilmiah lainnya, 
namun belum memberikan hasil. Tampaknya upaya 
perbaikan dari sistem penilaian guru belum banyak 
dilakukan. Dengan demikian, perlu dipikirkan metode 
yang tepat dalam melakukan evaluasi agar penilaian 
yang dilakukan pada siswa dapat memberikan infor-
masi yang utuh tentang siswa. Dengan demikian, saat 
ini dibutuhkan asesmen yang dapat memperbaiki 
proses pembelajaran, asesmen yang dapat memberikan 
kontribusi positif terhadap proses pembelajaran dan 
hasil belajar siswa.  
METODE 
Penelitian ini menggunakan desain eksperimen 
semu (quasi experimental design) dengan rancangan 
faktorial. Faktor pertama adalah jenis asesmen dan 
faktor kedua adalah kriteria sekolah. Jumlah kombinasi 
perlakuan sebanyak 2 X 2 = 4 kombinasi perlakuan. 
Jumlah ulangan minimal dihitung dengan menggu-
nakan rumus (t-1) (r-1)  15, di mana t adalah jumlah 
kombinasi perlakuan= 4, sehingga jumlah minimal 
ulangan adalah (4-1) (r-1) ≥ 15; 3r – 3 ≥ 15; 3r ≥ 18; 
r = 6. Rancangan eksperimen semu digunakan karena 
dalam praktik pendidikan dengan siswa di kelas pe-
ngontrolan yang ketat sulit dilakukan. Rancangan pe-
nelitian dapat diamati pada Gambar 1. 
 
  
Asesmen 
Authentik 
Asesment 
Konvensional 
  X1 X2 
Kriteria 
Sekolah 
Tinggi (Y1) 
Rendah 
(Y2) 
X1Y1 
X2Y1 
X1Y2 
X2Y2 
Gambar 1. Rancangan Eksperimen Faktorial 2 x 2 
Penelitian ini menggunakan 2 variabel, variabel 
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas terdiri atas 
2 kombinasi, yaitu jenis asesmen dan kategori sekolah. 
Variabel jenis asesmen dibedakan menjadi asesmen 
konvensional dan asesmen autentik, variabel kategori 
sekolah terdiri atas sekolah tinggi dan sekolah rendah. 
Kategori sekolah ditentukan berdasarkan rerata nilai 
NEM. Sekolah berkategori tinggi memiliki NEM 
tertinggi di Kota Malang, sedangkan sekolah berka-
tegori rendah memiliki NEM terendah di Kota Ma-
lang. Variabel terikat terdiri atas hasil belajar yang 
berupa kemampuan kognitif, kemampuan berpikir kri-
tis, dan kemampuan berpikir kreatif. Subjek peneli-
tian ini tertera pada Tabel 1. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian be-
rupa soal sejumlah 30 butir. Parameter yang diukur 
adalah kemampuan kognitif, kemampuan berpikir 
kritis, dan kemampuan berpikir kreatif. Model instru-
men yang dikembangkan mengadaptasi dari Collis 
dan Davey (1996) yang mengacu kepada taksonomi 
Structured of the Observed Learning Outcome (SOLO). 
Prosedur pengembangan instrumen meliputi penen-
tuan standar kompetensi, analisis kompetensi dasar, 
penentuan indikator pencapaian, penentuan validitas 
isi dengan penyusunan kisi-kisi, penyusunan tes, pe-
nyusunan rubrik, uji ahli, dan uji lapangan untuk me-
nentukan validitas butir, reliabilitas, tingkat kesukaran, 
dan daya beda.  
Tabel 1.  Ringkasan Penentuan Subjek 
Jenis  
Asesmen 
X1 (Autentik) X2 (Konvensional) 
Kriteria  
Sekolah 
Y1 (tinggi) 
SMA I 
Y2 (rendah) 
SMA WH 
Y1 (tinggi) 
SMA I 
Y2 (rendah) 
SMA 
Muhm 
Jumlah  
Subjek 
18 14 18 14 
 
Pengujian ada tidaknya perbedaan kemampuan 
kognitif, kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan 
berpikir kreatif menggunakan uji statistik Ankova 
faktorial 2 x 2. Data terlebih dahulu diuji prasyarat 
menggunakan uji Homogenitas dan uji normalitas. 
Uji homogenitas menggunakan Levene’s Test, sedang 
uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov Test. Data 
hasil penelitian terkait dengan penelitian eksperimen 
dianalisis menggunakan analisis statistik analisis statis-
tik Anacova dan dilanjutkan dengan uji beda LSD. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Jenis Asesmen dan Kategori Sekolah 
terhadap Kemampuan Kognitif  
Hasil uji perbedaan kemampuan kognitif untuk 
variabel jenis asesmen memiliki nilai F hitung = 
38,304 dan p (sig) = 0,000. Oleh karena p < 0,05 berarti 
bahwa jenis asemen berpengaruh terhadap kemampuan 
kognitif siswa. Kesimpulannya adalah penggunaan 
asesmen autentik dan asesmen konvensional dalam 
pembelajaran kooperatif TPS berbeda pengaruhnya 
terhadap kemampuan kognitif siswa. 
Hasil perhitungan diperoleh hasil bahwa siswa 
yang pembelajarannya menggunakan asesmen autentik 
rerata kemampuan kognitifnya adalah 63,45, sedang-
kan yang menggunakan asesmen konvensional re-
rata kemampuan kognitifnya sebesar 49,91. Dengan 
demikian, skor asesmen autentik lebih tinggi 21,4% 
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daripada asesmen konvensional terhadap kemampuan 
kognitif. Kesimpulannya adalah jenis asesmen dalam 
pembelajaran kooperatif TPS berpengaruh signifikan 
terhadap kemampuan kognitif siswa. Penggunaan 
asesmen autentik berpengaruh paling tinggi dan berbeda 
signifikan terhadap kemampuan kognitif siswa diban-
ding dengan penggunaan asesmen konvensional. 
Selanjutnya, uji perbedaan kemampuan kognitif 
diperoleh hasil bahwa untuk variabel kategori sekolah 
memiliki nilai F hitung = 13,313 dan p (sig) = 0,001. 
Oleh karena p < 0,05; berarti ada perbedaan ke-
mampuan kognitif antara siswa yang belajar di sekolah 
kategori tinggi dengan di sekolah kategori rendah 
dalam pembelajaran kooperatif TPS. Hal ini berarti 
kategori sekolah berpengaruh terhadap kemampuan 
kognitif siswa, belajar di sekolah kategori tinggi dan 
di sekolah kategori rendah dalam pembelajaran ko-
operatif TPS berbeda pengaruhnya terhadap kemam-
puan kognitif siswa. 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa siswa 
yang pembelajarannya di sekolah berkategori tinggi 
rerata kemampuan kognitifnya adalah 61,80, sedang 
siswa yang pembelajarannya di sekolah rendah rerata 
kemampuan kognitifnya sebesar 55,55. Dengan de-
mikian, pembelajaran di sekolah kategori tinggi lebih 
tinggi 10,2% daripada pembelajaran di sekolah kate-
gori rendah terhadap kemampuan kognitif. Dengan 
demikian, kategori sekolah dalam pembelajaran ko-
operatif TPS berpengaruh signifikan terhadap kemam-
puan kognitif siswa.  
Berdasarkan uji perbedaan kemampuan kognitif 
diperoleh hasil bahwa untuk variabel jenis asesmen 
dan kategori sekolah nilai F hitung = 2,525 dan p 
(sig) = 0,117. Oleh karena p > 0,05 berarti ada inter-
aksi antara jenis asesmen dengan kategori sekolah da-
lam pembelajaran kooperatif TPS yang menyebabkan 
perbedaan kemampuan kognitif. Hal ini berarti bahwa 
jenis asesmen dan kategori sekolah memberikan efek 
yang tidak berbeda terhadap kemampuan kognitif sis-
wa sehingga tidak terdapat perbedaan kemampuan 
kognitif siswa sebagai akibat penggunaan asesmen 
autentik dan asesmen konvensional di sekolah kate-
gori tinggi maupun di sekolah kategori rendah dalam 
pembelajaran kooperatif TPS.  
Hasil perhitungan uji lanjut terhadap kemampuan 
kognitif sebagai akibat dari pengaruh interaksi antara 
jenis asesmen dengan kategori sekolah adalah sebagai 
berikut. Rerata kemampuan kognitif tertinggi terdapat 
pada kelompok siswa di sekolah kategori tinggi yang 
menggunakan asesmen autentik. Rerata kemampuan 
kognitif terendah terdapat pada kelompok siswa di 
sekolah kategori rendah yang menggunakan asesmen 
konvensional. Kelompok siswa di sekolah kategori 
tinggi yang menggunakan asesmen konvensional dan 
kelompok siswa di sekolah kategori rendah yang 
menggunakan asesmen autentik rerata kemampuan 
kognitifnya tidak berbeda. 
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penda-
pat Dietel dkk. (1991) yang menyatakan bahwa guru 
yang menggunakan asesmen tradisional pembelajar-
annya tidak efektif karena ada ketergantungan pada 
teori belajar dan pembelajaran yang “kuno”. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Marzano (1993) yang menya-
takan bahwa paper and pencil test tidak dapat mem-
berikan informasi secara menyeluruh tentang apapun 
yang diketahui dan dilakukan oleh siswa. Dengan 
demikian, paper and pencil test tidak memberikan 
siswa kesempatan untuk mengembangkan penalaran-
nya, selain itu juga mempersempit guru untuk berino-
vasi dalam proses pembelajaran. Biggs (2003) menya-
takan bahwa bila menggunakan strategi pembelajaran 
yang hanya dapat mendorong siswa untuk memiliki 
memori jangka pendek sebatas pada kemampuan ingat-
an, maka ini menjadi petunjuk bahwa penilaian yang 
digunakan nampaknya tidak menghasilkan pemaham-
an yang mendalam tentang konsep materi yang dipe-
lajari siswa.  
Berdasarkan perbedaan kemampuan siswa di 
sekolah kategori tinggi dan kategori rendah, kemam-
puan akademik siswa juga berbeda. Menurut Usman 
(1996), apabila siswa memiliki tingkat kemampuan 
akademik berbeda, kemudian diberi pengajaran yang 
sama, maka hasil belajar (pemahaman konsep) akan 
berbeda-beda sesuai dengan tingkat kemampuannya 
karena hasil belajar berhubungan dengan kemampuan 
siswa dalam mencari dan memahami materi yang di-
pelajari. Namun faktor guru sangat menentukan, wa-
laupun di sekolah kategori rendah apabila dapat me-
laksanakan pembelajaran dengan baik, maka siswa 
dapat memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik. 
Penelitian ini telah membuktikan bahwa siswa di se-
kolah kategori rendah yang menggunakan asesmen 
autentik secara statistik justru tidak berbeda dengan 
kelompok siswa di sekolah kategori tinggi yang meng-
gunakan asesmen konvensional. Gunter (1990) me-
nyatakan bahwa kemampuan kognitif erat kaitannya 
dengan proses berpikir khususnya berpikir tinggi, 
demikian juga ada kaitan antara mengingat dan me-
mahami, dan antara memahami dan berpikir. Lawrence 
& Harvey (1998) mengemukakan bahwa pembelajaran 
kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar akademik 
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 
yang memiliki kemampuan akademik tinggi pencapai-
an berpikir-tingginya lebih baik dari pada siswa yang 
mempunyai kemampuan akademik rendah. Hal ini 
dapat dipahamani bahwa pengetahuan awal siswa di 
sekolah kategori tinggi memang lebih tinggi daripada 
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sekolah kategori rendah sehingga hasil belajar sekolah 
kategori tinggi lebih baik.  
Sistem penilaian merupakan salah satu kompo-
nen dari strategi pembelajaran yang dapat memengaruhi 
hasil belajar. Menurut Valencia (1997), penilaian yang 
baik dapat meningkatkan pembelajaran, dan pembe-
lajaran yang baik dapat meningkatkan prestasi siswa. 
Hal ini didukung oleh Stiggins (1994) yang menya-
takan bahwa model asesmen yang baik (autentik) dapat 
memberikan kontribusi positif terhadap proses dan 
hasil hasil belajar. Hasil penelitian Jacob & Issac (2006) 
menemukan bahwa (1) ada hubungan antara metode 
asesmen dengan nilai yang dicapai; (2) asesmen dapat 
meningkatkan pengajaran, dan pengajaran dapat me-
ningkatkan prestasi siswa, (3) siswa kelompok tinggi 
merespon baik terhadap jenis asesmen autentik se-
hingga hasil belajarnya lebih baik dari siswa kelompok 
rendah.  
Berdasarkan pendapat dan hasil penelitian terse-
but, berarti ada pengaruh interaksi antara jenis ases-
men dengan kategori sekolah, dalam hal ini kategori 
sekolah dapat dilihat dari sudut pandang kemampuan 
siswa, kemampuan guru, sistem pendidikan, bahkan 
keluarga bagi siswa. Namun penelitian ini menemukan 
tidak ada pengaruh interaksi antara jenis asesmen de-
ngan kategori sekolah yang dapat menyebabkan per-
bedaan kemampuan kognitif siswa. Hasil ini dapat di-
jelaskan bahwa walaupun hasil tersebut menunjukkan 
tidak ada perbedaan yang nyata, namun dari skor re-
rata kemampuan kognitif dapat diperoleh informasi 
bahwa skor rerata setiap kombinasi jenis asesmen de-
ngan kategori sekolah berbeda pada setiap kombinasi. 
Pengaruh Jenis Asesmen dan Kategori Sekolah 
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis  
Hasil uji perbedaan kemampuan berpikir kritis 
diperoleh hasil bahwa untuk variabel jenis asesmen 
memiliki nilai F hitung = 69,959 dan p (sig) = 0,000. 
Oleh karena p < 0,05; berarti ada perbedaan kemam-
puan berpikir kritis antara siswa yang penilaiannya 
menggunakan asesmen autentik dengan asesmen kon-
vensional dalam pembelajaran kooperatif TPS. Hal 
ini berarti penggunaan asesmen autentik dan asesmen 
konvensional dalam pembelajaran kooperatif TPS 
berbeda pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir 
kritis siswa. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 
siswa yang pembelajarannya menggunakan asesmen 
autentik rerata kemampuan berpikir kritisnya adalah 
63,46, sedang yang menggunakan asesmen konven-
sional rerata kemampuan berpikir kritisnya sebesar 
46,34. Dengan demikian, asesmen autentik lebih 
tinggi 27% daripada asesmen konvensional terhadap 
kemampuan berpikir kritis. Kesimpulannya adalah 
penggunaan jenis asesmen dalam pembelajaran koope-
ratif TPS berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa. Penggunaan asesmen autentik 
berpengaruh paling tinggi dan berbeda signifikan ter-
hadap kemampuan berpikir kritis siswa dibanding de-
ngan penggunaan asesmen konvensional 
Hasil uji perbedaan kemampuan berpikir kritis 
diperoleh hasil bahwa untuk variabel jenis asesmen 
memiliki nilai F hitung = 26,690 dan p (sig) = 0,001. 
Oleh karena p < 0,05; berarti ada perbedaan kemam-
puan berpikir kritis antara siswa yang belajar di sekolah 
kategori tinggi dengan di sekolah kategori rendah da-
lam pembelajaran kooperatif TPS. Hal ini berarti bahwa 
kategori sekolah berpengaruh terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa. 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa siswa 
yang pembelajarannya di sekolah kategori tinggi rerata 
kemampuan berpikir kritisnya adalah 62,04, sedang 
siswa yang pembelajarannya di sekolah rendah rerata 
kemampuan berpikir kritisnya sebesar 47,76. Dengan 
demikian, pembelajaran di sekolah kategori tinggi lebih 
tinggi 23,10% dari pembelajaran di sekolah kategori 
rendah terhadap kemampuan berpikir kritis. Kesim-
pulannya adalah kategori sekolah dalam pembelajaran 
kooperatif TPS berpengaruh signifikan terhadap ke-
mampuan berpikir kritis siswa.  
Hasil perhitungan uji lanjut terhadap kemampuan 
berpikir kritis sebagai akibat dari pengaruh interaksi 
antara jenis asesmen dengan kategori sekolah adalah 
sebagai berikut. Rerata kemampuan berpikir kritis ter-
tinggi terdapat pada kelompok siswa di sekolah ka-
tegori tinggi yang menggunakan asesmen autentik. 
Rerata kemampuan berpikir kritis terendah terdapat 
pada kelompok siswa di sekolah kategori rendah yang 
menggunakan asesmen konvensional. Kelompok siswa 
di sekolah kategori tinggi yang menggunakan asesmen 
konvensional dan kelompok siswa di sekolah kategori 
rendah yang menggunakan asesmen autenti rerata ke-
mampuan berpikir kritisnya tidak berbeda.  
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
asesmen autentik memiliki keterlibatan siswa secara 
aktif dalam melakukan tugas sehingga mendorong pe-
ngembangan berpikir kritis, berkolaborasi, dan memper-
baiki sikap. Kemampuan berpikir akan berkembang 
dengan baik apabila secara sengaja dikembangkan. 
Penner (1995) menjelaskan bahwa berpikir kritis tidak 
dapat dilatihkan sekaligus dalam satu konsep saja, 
tetapi harus dilatihkan melalui beberapa konsep dan 
strategi belajar, sama halnya dengan melatihkan kete-
rampilan motorik. Lebih lanjut disampaikan oleh Mar-
zano (1993) bahwa membelajarkan berpikir kritis 
dapat dilakukan guru melalui tanya jawab, menulis, 
kerja sama, diskusi, dan praktik. 
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Aktivitas mental dalam berpikir kritis dapat di-
lakukan melalui kegiatan menyelesaikan tes esai. 
Siswa menyukai tes esai karena mempunyai kebebasan 
dalam menjawab sehingga dapat mengembangkan 
kemampuan berpikirnya. Siswa menyukai berbagai 
jenis penilaian secara autentik, mereka diuntungkan 
karena mendapatkan pengalaman dan termotivasi 
belajar lebih lanjut. Pembelajaran menggunakan ases-
men autentik dapat mengumpulkan bukti kemajuan 
siswa secara aktual sebagai bahan pertimbangan untuk 
memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya, se-
lain itu asesmen autentik dirasakan lebih adil dan fair 
bagi siswa serta dapat meningkatkan motivasi untuk 
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 
Demikian juga, penjelasan Ennis (1993) yang 
menyatakan bahwa evaluasi terhadap kemampuan ber-
pikir kritis antara lain bertujuan untuk mendiagnosis 
tingkat kemampuan, memberi umpan balik keberanian 
berpikir, dan memberi motivasi agar siswa mengem-
bangkan kemampuan berpikir kritisnya. Oleh karena 
itu, asesmen merupakan salah satu faktor yang me-
mengaruhi kemampuan berpikir siswa. 
Kategori sekolah juga terkait dengan karakter 
guru, hasil survei menunjukkan ada perbedan metode 
yang digunakan guru dalam pembelajaran. Peran guru 
sangat dibutuhkan untuk mendapatkan kerangka ber-
pikir aspek kognitif agar siswa mampu berpikir mulai 
dari aspek mengingat sampai dengan aspek kritis-
analitis dan evaluatif. Kember (1997) menyatakan 
bahwa kurangnya pemahaman pengajar tentang ber-
pikir kritis menyebabkan adanya kecenderungan untuk 
tidak mengajarkan atau melakukan penilaian keteram-
pilan berpikir pada siswa.  
Guru bersama sekolah sebagai komponen pem-
belajaran merupakan faktor yang menentukan per-
kembangan berpikir kritis siswa. Siswa yang belajar 
di sekolah kategori tinggi berpikir kritisnya lebih 
tinggi daripada siswa di sekolah kategori rendah. Hal 
ini dapat dipahami karena sekolah kategori tinggi me-
miliki karakter berikut. Secara umum sekolah mem-
peroleh input lebih baik dan rerata siswa memiliki 
motivasi belajar yang lebih tinggi terutama karena 
faktor lingkungan. Secara umum kondisi sosial ekono-
mi dan akademik maupun fasilitas belajar dari orang 
tua relatif lebih baik. Keberadaan tenaga kependidikan 
rerata lebih stabil dan tingkat kompetensi maupun ke-
sejahteraan yang lebih baik. Fasilitas pembelajaran 
relatif lebih baik dan lebih berkembang.  
Pengaruh Jenis Asesmen dan Kategori Sekolah 
terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif  
Uji perbedaan kemampuan berpikir kreatif di-
peroleh hasil bahwa untuk variabel jenis asesmen 
memiliki nilai F hitung = 28,729 dan p (sig) = 0,000. 
Oleh karena p < 0,05; berarti ada perbedaan kemam-
puan berpikir kreatif antara siswa yang penilaiannya 
menggunakan asesmen autentik dengan asesmen kon-
vensional dalam pembelajaran kooperatif TPS. Hal 
ini berarti bahwa jenis asemen berpengaruh terhadap 
kemampuan berpikir kreatif siswa, penggunaan ases-
men autentik dan asesmen konvensional dalam pem-
belajaran kooperatif TPS berbeda pengaruhnya ter-
hadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil 
bahwa siswa yang pembelajarannya menggunakan ases-
men autentik rerata kemampuan berpikir kreatifnya 
adalah 63,07, sedang yang menggunakan asesmen 
konvensional rerata kemampuan berpikir kreatifnya 
sebesar 51,11. Dengan demikian, asesmen autentik 
lebih tinggi 19% daripada asesmen konvensional ter-
hadap kemampuan berpikir kreatif. Kesimpulannya 
adalah penggunaan jenis asesmen dalam pembelajaran 
kooperatif TPS berpengaruh signifikan terhadap ke-
mampuan berpikir kreatif siswa. 
Hasil uji perbedaan kemampuan berpikir kreatif 
diperoleh hasil bahwa untuk variabel jenis asesmen 
memiliki nilai F hitung = 21,523 dan p (sig) = 0,00. 
Oleh karena p < 0,05; berarti ada perbedaan ke-
mampuan berpikir kreatif antara siswa yang belajar 
di sekolah kategori tinggi dengan di sekolah kategori 
rendah dalam pembelajaran kooperatif TPS. Hal ini 
berarti bahwa kategori sekolah berpengaruh terhadap 
kemampuan berpikir kreatif siswa, belajar di sekolah 
kategori tinggi dan di sekolah kategori rendah dalam 
pembelajaran kooperatif TPS berbeda pengaruhnya 
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa siswa 
yang pembelajarannya di sekolah kategori tinggi re-
rata kemampuan berpikir kreatifnya adalah 63,71, 
sedang siswa yang pembelajarannya di sekolah ren-
dah rerata kemampuan berpikir kreatifnya sebesar 
50,47. Dengan demikian, pembelajaran di sekolah 
kategori tinggi lebih tinggi 13% dari pembelajaran di 
sekolah kategori rendah terhadap kemampuan ber-
pikir kreatif. Kesimpulannya adalah kategori sekolah 
dalam pembelajaran kooperatif TPS berpengaruh sig-
nifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.  
Hasil perhitungan uji lanjut terhadap kemam-
puan berpikir kreatif sebagai akibat dari pengaruh in-
teraksi antara jenis asesmen dengan kategori sekolah 
adalah sebagai berikut. Rerata kemampuan berpikir 
kreatif tertinggi pada kelompok siswa di sekolah ka-
tegori tinggi yang menggunakan asesmen autentik. 
Rerata kemampuan berpikir kreatif terendah pada ke-
lompok siswa di sekolah kategori rendah yang meng-
gunakan asesmen konvensional. Kelompok siswa di 
sekolah kategori tinggi yang menggunakan asesmen 
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konvensional dan kelompok siswa di sekolah kategori 
rendah yang menggunakan asesmen autentik rerata 
kemampuan berpikir kreatifnya tidak berbeda.  
Hasil penelitian ini menunjukkan baik asesmen 
autentik maupun kategori sekolah memberikan penga-
ruh positif terhadap kemampuan berpikir kreatif karena 
asesmen autentik membuat siswa berpikir tingkat ting-
gi, yaitu kritis juga kreatif. Asesmen autentik sangat 
bermanfaat bagi siswa karena dapat mengarahkan dan 
mengembangkan keterampilannya sehingga siswa me-
miliki berbagai kesempatan mendemonstrasikan kom-
petensinya. Menurut Stiggins (1994), pembelajaran 
yang efektif, efisien, dan produktif perlu disertai ases-
men yang baik dan bermakna. Keuntungan penggu-
naan asesmen autentik bagi siswa adalah dapat meng-
galakkan pembelajaran melalui banyak cara, sementara 
tes terstandar terbatas. Newmann & Wehlage (1993) 
yang mengklaim bahwa asesmen autentik dapat mem-
bantu kreativitas siswa dalam menemukan produk 
dan performansi yang bermakna dalam mencapai 
keberhasilan di sekolah. Berpikir kritis merupakan 
kunci menuju berkembangnya kreativitas, munculnya 
kreativitas karena secara kritis melihat fenomena, 
mendengar, dan merasakan, sehingga menuntut berpikir 
kreatif. Kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif 
seperti dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisah-
kan, satu sama lain memberikan makna sesamanya.  
Kreativitas siswa agar dapat terwujud membu-
tuhkan adanya dorongan atau motivasi. Siswa bila di-
minta memecahkan persoalan (kreatif problem solv-
ing) berarti mereka mengembangkan keterampilan 
berpikir kreatif, mengembangkan sudut pandang yang 
berbeda, berimajinasi, berempati dan menata kem-
bali informasi yang diserap secara akurat, terstruktur, 
sehingga terjadi proses berpikir kreatif. Hasil survei 
mendukung hal ini yaitu siswa menyukai tugas pro-
yek karena merasa dapat mengurangi kejenuhan, me-
lihat atau mengalami langsung, dan dapat mengem-
bangkan diri. Siswa yang berpikir kreatif bukanlah 
seorang yang pandai berimajinasi saja, melainkan 
seorang yang mampu mengumpulkan data, membuat 
evaluasi, dan bertindak untuk mewujudkan imajinasi-
nya menjadi kenyataan, sehingga yang diangan-angan-
kan dapat dilaksanakan. 
SIMPULAN 
Sistem penilaian yang dilakukan guru dalam 
proses belajar mengajar untuk mengukur pencapaian 
kompetensi dasar pada umumnya masih secara tra-
disional, menggunakan paper and pencil test terutama 
di sekolah dengan kategori tinggi, sedang pada seko-
lah berkategori rendah dan menengah sudah meng-
gunakan sistem penilaian yang bervariasi walaupun 
teknik penggunaan asesmen belum diterapkan dengan 
benar. Ada perbedaan kemampuan kognitif, berpikir 
kritis, dan berpikir kreatif antara siswa yang penilaian-
nya menggunakan asesmen autentik dengan asesmen 
konvensional dalam pembelajaran kooperatif TPS. 
Juga ada perbedaan kemampuan kognitif, berpikir 
kritis, dan berpikir kreatif antara siswa yang belajar 
di sekolah berkategori tinggi dan di sekolah berkate-
gori rendah. Penggunaan asesmen autentik berpe-
ngaruh lebih tinggi dari asesmen konvensional dan 
berbeda signifikan terhadap kemampuan kognitif, 
berpikir kritis, dan berpikir kreatif siswa. Pembelajaran 
di sekolah berkategori tinggi juga berpengaruh lebih 
tinggi daripada pembelajaran di sekolah berkategori 
rendah dan berbeda signifikan terhadap kemampuan 
kognitif, berpikir kritis, dan berpikir kreatif siswa. 
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